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Abstrak 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berbahasa anak 

khususnya pada perkembangan keaksaraan. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas dengan menggunakan prosedur tindakan dan seperangkat instrumen 

observasi. Subjek dari penelitian ini sebanyak 12 anak pada kelompok B di TK Astiti 

Dharma Penatih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 

kemampuan keaksaraan anak meningkat dari siklus I sebesar 42%, pada siklus II terjadi 

peningkatan kemampuan keaksaraan sebesar 50%. Dengan kategori sedang 92%, 

kategori rendah 8%, dan tidak ada seorangpun anak dalam kategori sangat rendah. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan metode permainan menjepit kartu kata 

bergambar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak, khususnya aspek 

keaksaraan anak kelompok B TK Astiti Dharma tahun ajaran 2014/2015. 

Kata kunci: kemampuan berbahasa, permainan menjepit kartu kata bergambar. 

 
Abstract 

 
       The aim of this study is to observe pupils ‘language skill particularly in the 

development of alphabet skill through the use of pictorial word cards. The present study is 

classroom action research using action procedures and an assembly of observation 

instruments. The subject of the research is a group of 12 pupils in Group B of Astiti 

Dharma Kindergarten Penatih. This study shows that the percent completion of the pupils’ 

alphabet skill increased from 42% in cycle I to 50% in cycle II, with the medium category 

at 92%, the low category at 8%, and none of the pupils in the very low category. It can be 

concluded that the game method using pictorial word card can increase pupils’ language 

skill, in particular he alphabet skill of pupils’ in Group B of Astiti Dharma Kindergarten 

Penatih. 

Keywords: language skill, pictorial word card game 

PENDAHULUAN 

     Perkembangan bahasa anak 

meliputi empat aspek yaitu aspek 

mendengarkan/menyimak,berbicara

membaca dan menulis. Keempat 

aspek ini berkembang berkelanjutan  

dengan pengertian bahwa aspek 

membaca dan menulis terbentuk 
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dari kemampuan aspek menyimak 

dan berbicara lebih dahulu atau 

bahasa oral (Jalongo, 2007). 

Kemampuan berbahasa pada anak 

usia 4-6 tahun berdasarkan 

Permendiknas No.58 tahun 2009 

tanggal 17 September 2009 tentang 

standar tingkat pencapaian 

perkembangan bahasa anak 

meliputi: 1) menerima bahasa. 

Tingkat pencapaian perkembangan 

yang diharapkan adalah: menyimak 

perkataan orang lain, mengerti 

beberapa perintah secara 

bersamaan, memahami cerita yang 

dibacakan, mengenal perbendahara 

an kata mengenai kata sifat, 

mengulang kalimat yang lebih 

kompleks, memahami aturan dalam 

suatu permainan; 2) 

mengungkapkan bahasa. Tingkat 

pencapaian perkembangan meliputi: 

mengulang kalimat sederhana, 

menjawab pertanyaan secara 

sederhana, menyebutkan kata-kata 

yang dikenal, menceritakan kembali 

cerita atau dongeng yang pernah 

didengar, berkomunikasi secara 

lisan serta mengenal simbol-simbol 

untuk persiapan membaca, menulis 

dan berhitung; dan 3) keaksaraan. 

Tingkat pencapaian perkembangan 

yang diharapkan meliputi: mengenal  

suara-suara atau benda yang ada 

disekitarnya, membuat coretan yang 

bermakna, meniru huruf, memahami 

hubungan bunyi dan bentuk huruf, 

membaca dan menulis nama sendiri. 

Kemampuan keaksaraan (membaca 

permulaan) anak merupakan bentuk 

demonstrasi kemampuan anak untuk 

memahami pesan oral dalam bentuk 

mendengar dan bentuk respon yang 

berkelanjutan (Jalongo, 2007). 

Keaksaraan untuk anak taman 

kanak-kanak menurut Kemendiknas 

(2010) meliputi kemampuan 

menyebutkan simbol-simbol  yang 

dikenal, mengenal suara huruf awal 

dari nama benda-benda yang ada 

disekitar, menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki bunyi atau 

huruf, dan membaca nama diri 

sendiri. Berdasarkan definisi diatas 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan keaksaraan adalah 

kecakapan seorang anak dalam 

mengenali huruf dan kata-kata, 

menghubungkannya dengan bunyi, 

memaknai serta menarik kesimpulan 

sederhana mengenai maksud 

bacaan, dan kemampuan membaca 

pada anak yang dapat 

dikembangkan secara terprogram 

dan sedini mungkin melalui 

permainan sebagai sarana 

pembelajaran. 
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     Dunia anak usia dini adalah 

bermain dan belajar dilakukan 

dengan atau sambil bermain yang 

melibatkan semua indra anak 

(Sujiono, 2010).Salah satu metode 

yang dapat mendukung 

keterampilan keaksaraan anak yaitu 

melalui bermain. Permainan yang 

dapat diterapkan adalah permainan 

menjepit kartu kata, karena 

permainan ini bersifat situasional 

sesuai dengan kegiatan yang dilihat 

anak sehari-hari dengan 

menggunakan media kartu kata 

bergambar. 

     Menurut Solehudin (2007) 

bermain adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan secara voluntir, spontan, 

terfokus pada proses, didorong oleh 

motivasi instrinsik, menyenangkan, 

aktif, dan fleksibel. Permainan kata 

dan huruf dapat memberikan suatu 

situasi belajar yang santai, bebas 

dari ketegangan dan kecemasan. 

Anak dengan aktif dilibatkan dan 

dituntut untuk memberikan 

tanggapan dan membuat keputusan. 

Dalam memainkan permainan ini 

anak-anak dapat melihat sejumlah 

kata-kata berkali-kali namun tidak 

dalam cara yang membosankan dan 

monoton. Permainan kata dan huruf 

dapat memberikan suatu situasi 

belajar yang santai, bebas dari 

ketegangan dan kecemasan. Anak 

dengan aktif dilibatkan dan dituntut 

untuk memberikan tanggapan dan 

membuat keputusan. Dalam 

memainkan permainan ini anak-anak 

dapat melihat sejumlah kata-kata 

berkali-kali namun tidak dalam cara 

yang membosankan dan monoton. 

     Bermain atau permainan menjepit 

kartu kata bergambar merupakan 

sarana yang tepat bagi anak dalam 

mengembangkan kemampuan 

keaksaraan dan kemampuan yang 

lain karena melalui bermain anak 

mengalami pengalaman belajar yang 

bermakna, menyenangkan dan 

sesuai dunia anak. Permainan 

menjepit kartu kata bergambar yang 

diterapkan dalam pembelajaran 

dirancang dengan menyesuaikan 

kegiatan yang dilihat anak sehari-

hari bahkan memungkinkan anak 

juga melakukan dalam 

kehidupannya yaitu dengan kegiatan 

seperti menjemur pakaian di rumah. 

Adapun teknik dalam permainan ini 

adalah menjepit kartu kata 

bergambar atau gambar pada 

sebuah tali yang sudah dirancang 

dan ketrampilan dalam kegiatan ini 

adalah memasang huruf atau suku 

kata yang sesuai dengan cara 

menjepit dengan penjepit pakaian 

pada tali yang sudah disediakan. 
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Anak diharapkan mampu 

menyebutkan kelompok gambar dan 

huruf yang dipilih dan anak mampu 

mengucapkan, mengenali, dan 

mengingat setiap simbol-simbol 

huruf yang dipasangkan. 

     Penelitian yang mendukung telah 

dilakukan oleh Sriyatin (2013) 

mengenai kemampuan berbahasa 

anak dapat ditingkatkan melalui 

beberapa kegiatan yang 

menyenangkan dan dalam suasana 

yang disukai anak. Dalam hal ini 

Sriyatin menggunakan judul skripsi 

yaitu “Penerapan Media Kartu Kata 

Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan di Kelompok B 

di TK Yalista Surabaya” tahun 

pelajaran 2012/2013. Kemampuan 

Membaca Permulaan anak didik 

mengalami peningkatan rata-rata 

persentase 55% menjadi 85% pada 

siklus II. Merujuk pada kenaikan 

angka persentase tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

media kartu kata dapat 

meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan kelompok B di 

TK Yalista Surabaya. 

     Penelitian yang relevan kedua 

telah dilakukan oleh Asiani (2013) 

yang berjudul Peningkatan 

Kemampuan Membaca Melalui 

Permainan Lompat Huruf Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun. Kemampuan 

membaca anak mengalami 

peningkatan rata-rata persentase 

40% menjadi 75% pada siklus II. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode bermain 

melompati huruf dapat 

meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak 

usia 5-6 tahun di TK Mandiri, 

Kapuas. 

     Memperhatikan keunggulan 

metode bermain dengan kartu kata 

bergambar maka dari penelitian ini 

penulis menerapkan metode 

permainan menjepit kartu kata 

bergambar untuk meningkatkan 

kemampuan keaksaraan anak didik 

kelompok B di TK Astiti Dharma, 

Penatih Denpasar. Dengan 

menggunakan media kartu kata 

bergambar  ini, diharapkan akan 

membantu peningkatan perkembang 

an berbahasa khususnya perkem- 

bangan keaksaraan bagi anak. 

 

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas karena 

penelitian dilakukan untuk 

memecahkan masalah pembelajaran 

di kelas (Yudhistira dkk, 2013). 

Penelitian ini secara umum 

bertujuan meningkatkan dan 
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memperbaiki kualitas pada proses di 

kelas yang bermuara pada 

peningkatan kemampuan berbahasa 

anak dengan batasan 

perkembangan keaksaraan pada 

anak kelompok B di TK Astiti 

Dharma. Dalam model PTK ini ada 

empat tahapan pada satu siklus 

penelitian. Keempat tahapan 

tersebut terdiri dari; (1) Perencanaan 

adalah sebuah langkah yang paling 

awal, yaitu langkah untuk 

merencanakan tindakan yang telah 

dipilih untuk memperbaiki keadaan. 

Pada tahap perencanaan telah 

tertuang berbagai skenario untuk 

siklus yang bersangkutan. Terutama 

tentang hal-hal teknis terkait dengan 

rencana pelakasaan tindakan dan 

indikator-indikator capaian pada 

akhir siklusnya. (2) 

Tindakan/Pelaksanaan adalah tahap 

untuk melaksanakan hal-hal yang 

telah direncanakan. Peneliti utama 

dan guru kelas harus saling 

meyakinkan bahwa apa yang telah 

disepakati dalam perencanaan 

benar-benar dapat dilaksanakan. (3) 

Pengamatanadalah tahap 

mengamati kejadian yang ada pada 

saat pelaksanaan tindakan. 

Observer tidak mencatat semua 

kejadian, tetapi hanya mencatat hal-

hal yang penting yang perlu diamati 

dengan memanfaatkan lembar 

observasi yang telah disiapkan 

peneliti. Pengamatan dilakukan pada 

saat berlangsungnya pelaksanaan. 

Pencatatan dilakukan seketika dan 

tidak boleh ditunda, bahkan 

pengamatan juga akan 

menghasilkan hasil analisis seketika. 

(4) Refleksi adalah pada dasarnya 

merupakan suatu bentuk 

perenungan yang sangat mendalam 

dan lengkap atas apa yang telah 

terjadi. Refleksi pada akhir siklus 

merupakan diskusi serta berbagi ide 

yang dilakukan antara peneliti utama 

dan guru kelas pada siklus tersebut. 

Refleksi merupakan tahap evaluasi 

untuk membuat keputusan akhir 

siklus. Hasil observasi dan analisis 

pelaksanaan didiskusikan antara 

peneliti dan guru kelas. Hasil 

finalnya adalah membuat 

kesimpulan bersama. 

     Subjek penelitian tindakan kelas 

ini adalah anak didik kelompok B TK 

Astiti Dharma di Denpasar Timur  

yang berjumlah 12 anak terdiri atas 

6 anak laki-laki dan 6 anak 

perempuan yang dilaksanakan dari 

bulan April 2015 sampai dengan 

bulan Mei 2015. 

     Penelitian ini menggunakan 

metode analisis statistik deskriptif 

dan analisis deskriptif kuantitatif. 
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Data peningkatan kemampuan 

berbahasa anak khususnya dalam 

aspek perkembangan keaksaraan 

anak dianalisis secara deskriptif 

yaitu dengan memberikan 

pemaparan mengenai hasil 

observasi terhadap aktivitas 

permainan menjepit kartu kata 

bergambar yang dilakukan anak 

dengan berbantuan instrumen 

penilaian. Hasil belajar siswa 

ditentukan secara individu yaitu 

siswa dikatakan tuntas apabila 

memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal, yaitu 65 (Mulyasa, 2007). 

Sehingga dalam penelitian ini 

batasan persentase ketuntasan anak 

pada interval ≥ 65 yang masuk 

dalam kategori cukup. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Analisis terhadap aspek-aspek 

berbahasa anak khususnya dalam 

perkembangan keaksaraan antara 

observasi awal dan siklus I serta 

siklus II. Kemampuan berbahasa 

anak khususnya aspek-aspek 

kemampuan keaksaraan yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan keaksaraan anak 

meliputi indikator: a) mampu 

menyebutkan simbol-simbol huruf 

yang dikenal, b) mengenal suara 

huruf awal dari nama benda-benda 

yang ada disekitarnya, c) 

menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki huruf awal yang sama, 

dan d) memahami hubungan antara 

bunyi dan bentuk-bentuk 

     Persentase kemampuan 

keaksaraan anak pada observasi 

awal menunjukkan rendahnya 

kemampuan keaksaraan anak. Anak 

didik kelompok B TK Astiti Dharma 

terdiri dari 12 anak dengan jumlah 

laki-laki 6 anak dan  perempuan 6 

anak. Dalam observasi awal 

ditemukan 25%  yaitu 3 anak yang 

masuk dalam kategori Tuntas. Dan 

75% yaitu 9 anak yang masuk dalam 

kategori Belum Tuntas. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian tindakan 

kelas siklus I.  

     Siklus I dilaksanakan 5 kali 

pertemuan dimana kegiatan dan 

observasi dilakukan dengan 

koordinasi bersama rekan guru 

kelas. Pada siklus I diperoleh data 

rata-rata penilaian perkembangan 

bahasa khususnya dalam aspek 

keaksaraan adalah 58 % yaitu 7 

anak dalam kategori Tuntas dan 

42% yaitu 5 anak dengan kategori 

Belum Tuntas. Berikut disajikan 

gambar grafik persentase nilai rata-

rata perkembangan keaksaraan 

pada siklus I. 
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Gambar 1. Grafik persentase nilai rata-rata perkembangan keaksaraan 

                        pada siklus I 
    
Hasil data yang diperoleh dari siklus 

I ini ternyata masih belum memenuhi 

tingat Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) tingkat perkembangan yang 

diharapkan yaitu ≥ 65%.Sehingga 

diputuskan untuk melakukan 

tindakan lanjutan dalam siklus 

II.Pada tahap refleksi siklus I, 

penulis mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi, dan 

memperbaiki kualitas perncanaan 

pembelajaran pada siklus II, 

sehingga angka ketuntasan minimal 

tercapai. 

     Siklus II dilaksanakan 5 kali  

pertemuan dengan berpedoman 

pada refleksi siklus I dimana 

perencanaan PTK diupayakan untuk 

mengantisipasi berbagai kelemahan 

sebelumnya. Dalam siklus II ini 

diperoleh data rata-rata persentase 

ketuntasan belajar keaksaraan 

sebagai berikut: 91.67% yaitu 11 

anak masuk dalam ketegori Tuntas 

dan 8.33% yaitu 1 anak masuk 

dalam kategori Belum Tuntas. 

Persentase Nilai Rata-rata 

Perkembangan Keaksaraan Siklus 

II, diperlihatkan pada gambar 2 

berikut.  

 

        Gambar 2.   Persentase Nilai Rata-rata Perkembangan Keaksaraan  
            Siklus II 
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Hasil data yang diperoleh dari siklus 

I ini ternyata masih belum memenuhi 

tingat Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) tingkat perkembangan yang 

diharapkan yaitu ≥ 65%.Sehingga 

diputuskan untuk melakukan 

tindakan lanjutan dalam siklus 

II.Pada tahap refleksi siklus I, 

penulis mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi, dan 

memperbaiki kualitas perncanaan 

pembelajaran pada siklus II, 

sehingga angka ketuntasan minimal 

tercapai. 

     Siklus II dilaksanakan 5 kali  

pertemuan dengan berpedoman 

pada refleksi siklus I dimana 

perencanaan PTK diupayakan untuk 

mengantisipasi berbagai kelemahan 

sebelumnya. Dalam siklus II ini 

diperoleh data rata-rata persentase 

ketuntasan belajar keaksaraan 

sebagai berikut: 91.67% yaitu 11 

anak masuk dalam ketegori Tuntas 

dan 8.33% yaitu 1 anak masuk 

dalam kategori Belum Tuntas. 

Persentase Nilai Rata-rata 

Perkembangan Keaksaraan Siklus 

II, diperlihatkan pada gambar 2 

berikut. 

 

        Gambar 2.   Persentase Nilai Rata-rata Perkembangan Keaksaraan  
            Siklus II 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

siklus II kemampuan keaksaraan 

anak kelompok B TK Astiti Dharma 

telah meningkat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siklus II 

sudah memenuhi indikator 

keberhasilan dalam penelitian 

tindakan kelas sehingga tidak perlu 

dilakukan siklus III. 

     Berdasarkan hasil pengamatan 

dari Observasi awal, Siklus I, dan 

Siklus II maka Peningkatan 

kemampuan berbahasa anak 

khususnya pada aspek 
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keaksaraan pada anak kelompok B 

di TK Astiti,ditunjukkan dalam 

gambar grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan per Indikator Observasi Awal 
   Siklus I dan Siklus II 

 

Gambar 3 diatas memper- lihatan 

bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan keaksaraan anak, pada 

tiap indikator, dari observasi awal 

hingga padaa siklus II. Pada 

indikator 1 yaitu menyebutkan 

simbol-simbol huruf yang dikenal, 

pada observasi awal hanya 

mencapai 31.20% kemudian 

meningkat pada Siklus I yaitu 

menjadi 31.40% dan terjadi 

peningkatan pada siklus II yaitu 

35.80%. Pada indikator II yaitu 

menyebutkan gambar-gambar yang 

memiliki bunyi huruf awal yang 

sama, pada observasi awal hanya 

mencapai 28.80% kemudian 

meningkat menjadi 30.00% pada 

siklus I dan terjadi peningkatan lagi 

pada siklus II yaitu menjadi 

34.80%.Pada indikator III yaitu 

memahami hubungan antara bunyi 

dan bentuk-bentuk,pada observasi 

awal hanya mencapai 28.40% 

kemudian meningkat menjadi 

28.80% pada siklus I dan terjadi 

peningkatan lagi pada siklus II yaitu 

menjadi 34.40%. 

     Pencapaian ketuntasan indikator 

kemampuan berbahasa khususnya 

dalam aspek keaksaraan pada anak 

kelompok B TK Astiti Dharma ini 

tidak terlepas dari kemampuan guru 

dalam menguasai bahan ajar dan 

metode yang akan ajarkan serta 

kemampuan dalam menajemen 
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kelas yang termasuknya adalah 

pendekatan perubahan perilaku. 

Sesuai dengan yang dijelaskan 

Wiyani (2013), menjelaskan bahwa 

guru sebagai manajer kelas dituntut 

untuk bisa meredam atau 

meninimalisasi bahkan 

menghilangkan perilaku yang negatif 

(perilaku yang tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan guru) di dalam 

kelas. Wiyani melanjutkan, dalam 

konteks manajemen kelas, 

pendekatan perubahan perilaku 

dapat diartikan sebagai cara 

pandang guru yang menyatakan 

perilaku anak didik yang negatif 

harus diubah agar tercipta kondisi 

kelas yang kondusif. Dalam 

pendekatan perubahan perilaku 

guna membina perilaku peserta didik 

yang dikehendaki, seorang guru 

sebagai manajer kelas dituntut untuk 

memberikan penguatan positif atau 

memberi dorongan positif, dan guru 

juga dituntut untuk memberi 

penguatan negatif, yakni 

menghilangkan hukuman atau 

stimulus negatif yaitu dengan 

melakukan penghapusan atau 

pembatalan pemberian 

penghargaan. Pendekatan yang 

kedua adalah pendekatan sosio-

emosional yaitu suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk menciptakan iklim   

sosio-emosional yang positif di 

dalam kelas (Wiyani, 2013). Masih 

dalam Wiyani, sosio-emosional yang 

positif berarti ada hubungan positif 

antara guru dengan peserta didik 

dan peserta didik dengan peserta 

didik.  

     Dalam pendekatan ini guru 

menjadi kunci dalam pembentukan 

hubungan pribadi yang sehat. 

Ketrampilan yang dimiliki guru dalam 

hal ini antara lain: guru mampu 

berkomunikasi secara efektif; 

mampu mengambil keputusan 

dengan cepat dan akurat; 

mengembangkan prosedur pemecah 

an masalah; mengembangkan rasa 

tanggung jawab sosial; dan 

mengembangkan kondisi belajar 

yang demokratis dan terbuka.  

  

PENUTUP 

     Berdasarkan hasil analisis 

tersebut dapat diketahui bahwa 

melalui permainan menjepit kartu  

kata bergambar dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa  anak 

khususnya dalam aspek keaksaraan 

di Kelompok B TK Astiti Dharma. 
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